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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Analisis pada penelitian ini mendapatkan beberapa hasil yang dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Rata — rata biaya first mile, moda utama, dan last mile yang dikeluarkan untuk
melakukan perjalanan adalah sebesar Rp. 1.648, Rp. 4.699, dan Rp. 927 secara
berurutan dengan standar deviasi sebesar Rp. 2.957, Rp. 5.175, dan Rp. 1.987
secara berurutan. Waktu yang ditempuh pada perjalanan first mile, moda utama,
dan last mile adalah sebesar 5,38 menit, 14,321 menit, dan 4,478 menit secara
berurutan dengan standar deviasi sebesar 4,54 menit, 8,76 menit, dan 4,49 menit
secara berurutan.

2. Berdasarkan hasil pada model pertama, disimpulkan bahwa karakteristik
responden mempengaruhi pemilihan moda transportasi seperti usia, cuaca,
pendapatan per bulan, dan pekerjaan. Karakteristik perjalanan yaitu tujuan
perjalanan memiliki pengaruh terhadap pemilihan moda transportasi.
Berdasarkan parameter alternatif transportasi pada model pertama, masyarakat
cenderung untuk menggunakan angkutan kota, dilanjutkan dengan Bus TMB.
Sementara berdasarkan karakteristik responden, masyarakat cenderung
menggunakan mobil pribadi dibandingkan dengan moda transportasi lainnya.
Berdasarkan atribut perjalanan, masyarakat cenderung memilih transportasi
dengan biaya, waktu, dan kemungkinan keterlambatan yang kecil dalam
melakukan perjalanan.

3. Berdasarkan hasil pada model kedua untuk parameter moda transportasi,
masyarakat cenderung memilih Bus TMB apabila seluruh variabel dianggap
setara. Berdasarkan karakteristik responden, masyarakat cenderung
menggunakan transportasi publik seperti angkutan kota, Bus TMB, dan ojek
online. Berdasarkan atribut perjalanan, untuk jumlah transfer, angkutan kota
memiliki dampak yang lebih besar apabila jumlah transfer meningkat atau
sebaliknya. Pada waktu akses, ojek online memiliki dampak pada utilitas yang

lebih besar daripada angkutan kota. sementara pada waktu tempuh, taksi
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konvensional memiliki dampak yang lebih besar daripada moda transportasi
lainnya. Pada waktu tunggu, Bus TMB memiliki dampak yang paling besar pada
apabila waktu tunggu diturunkan maupun dinaikkan dibandingkan dengan
transportasi lainnya. Pada biaya tetap/bensin, Bus TMB memiliki dampak yang
paling besar dibandingkan dengan moda transportasi lainnya.

. Berdasarkan hasil probabilitas pada model pertama, disimpulkan bahwa
kendaraan pribadi lebih dominan untuk dipilih dibandingkan dengan transportasi
publik. Sementara hasil elastisitas pada model menunjukkan bahwa atribut
perjalanan yang mempunyai dampak besar pada perubahan probabilitas adalah
waktu tunggu untuk transportasi publik, waktu tempuh untuk transportasi publik
dimana Bus TMB memiliki dampak yang paling besar, kemudian, biaya
tetap/bensin memiliki dampak paling besar untuk taksi konvensional dan taksi
online.

. Hasil probabilitas pada model kedua ditemukan bahwa dari keseluruhan moda
transportasi yang ada, ojek online memiliki probabilitas paling besar. Hasil pada
nilai elastisitas menunjukkan atribut perjalanan yang memiliki dampak besar
pada perubahan probabilitas transportasi yaitu waktu akses untuk angkutan kota,
waktu tunggu untuk angkutan kota, Bus TMB, taksi konvensional, dan taksi
online dimana taksi online memiliki dampak paling besar daripada transportasi
lainnya. Pada waktu tempuh, transportasi publik memiliki dampak besar
daripada kendaraan pribadi, dimana taksi konvensional memiliki dampak
perubahan probabilitas yang paling besar daripada moda transportasi lainnya.
Sementara pada elastisitas biaya tetap/bensin, angkutan kota, Bus TMB, ojek
online dan taksi online memiliki dampak besar pada perubahan probabilitas
dimana taksi online memiliki nilai elastisitas paling besar dibanding angkutan
kota, dan Bus TMB.

. Pada penelitian ini ditemukan bahwa moda transportasi yang cenderung untuk
digunakan oleh masyarakat di Kota Bandung merupakan moda transportasi yang
memiliki waktu perjalanan yang lebih singkat daripada biaya perjalanan yang
lebih murah. Hal ini dapat terjadi dikarenakan biaya perjalanan dari angkutan
publik di Kota Bandung yang sudah murah, namun masih memiliki waktu

perjalanan yang cukup lama untuk di tempuh. Sehingga, diperlukan adanya
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penurunan waktu perjalanan untuk dapat menarik pengguna kendaraan pribadi

menuju kendaraan publik.

5.2. Rekomendasi

Berdasarkan hasil dari nilai elastisitas pada variabel waktu perjalanan dan biaya

perjalanan, maka dapat direkomendasikan kebijakan sebagai berikut:

1. Peningkatan kualitas dari fasilitas transportasi publik, khususnya Bus Trans
Metro Bandung. Peningkatan kualitas dari fasilitas tersebut misalnya seperti
mengubah sistem pembayaran yang pada saat ini masih secara manual, menjadi
sistem pembayaran elektronik, akan mengurangi waktu tunggu, dan memberikan
kemudahan dalam pembayaran. Kemudian, membuat kebijakan mengenai naik
atau turunnya penumpang harus sesuai pada halte bus yang tersedia. Sehingga,
diperlukan juga penambahan halte bus dan/atau peningkatan kualitas halte bus.
Hal ini juga akan berdampak pada pengurangan waktu perjalanan karena
berkurangnya waktu pemberhentian di tempat yang tidak sesuai.

2. Melakukan kebijakan untuk pembuatan jalur khusus untuk bus, dan prioritas
pada simpang bersinyal. Prioritas pada simpang bersinyal dapat dilakukan
dengan menggunakan sinyal pemancar pada bus, sehingga apabila bus
mendekati simpang bersinyal, maka lampu lalu lintas pada lajur yang digunakan
bus secara otomatis akan berubah menjadi hijau. Prioritas untuk bus juga dapat
dilakukan dengan memberikan ruang henti khusus untuk bus, sehingga pada saat
lampu lalu lintas hijau, bus dapat langsung berangkat. Kedua hal ini akan
berdampak pada penurunan waktu perjalanan dan waktu tundaan pada
transportasi publik.

3. Pengurangan headway pada transportasi publik khususnya pada Trans Metro
Bandung. Pengurangan tersebut dapat dilakukan dengan menambah armada bus
TMB, atau melakukan optimalisasi pada cycle time pada lampu lalu lintas,
sehingga dapat mengurangi waktu perjalanan, dan masyarakat tidak harus
menunggu terlalu lama untuk menggunakan transportasi publik, khususnya Bus
TMB.

4. Meningkatkan Kkinerja transportasi publik untuk dapat saling terintegrasi antar

transportasi publik lainnya. Transportasi publik yang saling terintegrasi dapat
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meningkatkan minat masyarakat dalam menggunakan transportasi publik. Hal
ini dikarenakan terciptanya kemudahan bagi masyarakat untuk dapat melakukan
perjalanan dengan trasnportasi publik yang sudah diatur sedemikian rupa oleh
sistem sehingga masyarakat tidak perlu menunggu atau mencari sendiri
transportasi publik tanpa ada waktu tunggu yang jelas, dan hal ini juga akan
mengurangi waktu akses bagi penumpang.

5. Pengurangan kendaraan pribadi dengan menggunakan sistem ganjil genap.
Dengan adanya sistem ganjil genap, maka akan terjadi pengurangan penggunaan
kendaraan pribadi. Hal ini berdampak pada volume lalu lintas yang akan
berkurang, sehingga akan mengakibatkan waktu perjalanan untuk transportasi
publik berkurang, dan ada kemungkinan masyarakat akan berpindah untuk

menggunakan transportasi publik.

5.3. Saran

Untuk hasil analisis yang dilakukan pada studi ini, dapat disampaikan beberapa

saran antara lain:

1. Untuk studi selanjutnya, perlu pengembangan metode analisis untuk
mendapatkan hasil yang lebih mendekati pada populasi yang ditargetkan.
Pengembangan metode dapat dilakukan dengan menggabungkan SP dan
Theory of Planned Behavior (TPB) yang kemudian dilakukan analisis
dengan menggunakan Hybrid Choice Model sehingga mendapatkan
hubungan antara atribut perjalanan, karakteristik responden, karakteristik
perjalanan, dan sikap dari populasi yang dituju.

2. Melakukan penelitian lebih lanjut pada populasi dengan karakteristik yang
lebih bervariasi agar tidak menghasilkan sampel yang hanya berpusat
misalnya pada pengguna transportasi publik maupun kendaraan pribadi. Hal
tersebut akan berdampak pada hasil estimasi parameter yang akan lebih
bervariatif dan lebih akurat pada populasi yang ditargetkan.
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